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Abstrak

Penelitian bertujuan untuk mengkaji pengaruh penambahan ekstrak bungkil kedelai dan
Lactobacillus plantarum terhadap asupan protein, kadar Ca dan protein daging ayam broiler.
Ternak percobaan yang digunakan yaitu ayam broiler strain CP707 unsexed umur 8 hari
sebanyak 200 ekor dengan bobot badan rata-rata 137,89+3,73g. Aditif perlakuan yang
digunakan yaitu ekstrak bungkil kedelai (EBK) dan L. plantarum. Ransum disusun dari
campuran jagung giling, pollard, meat bone meal, CaCOs, premix, lisin, dan metionin.
Penelitian disusun menggunakan rancangan acak lengkap dengan 6 perlakuan dan 4 ulangan
(masing-masing unit percobaan diisi 8 ekor). Perlakuan yang diterapkan meliputi TO = ransum
basal; T1 = ransum basal + L. plantarum 1,2%; T2 = ransum basal + EBK 0,15%; T3 = ransum
basal + EBK 0,3%; T4 =ransum basal + EBK 0,15% + L. plantarum 1,2%; T5 = ransum basal
+ EBK 0,3% + L. plantarum 1,2%. Parameter yang diukur meliputi asupan protein, kadar
protein dan Ca daging. Data dianalisis ragam pada taraf 5%, jika berpengaruh nyata dilanjutkan
dengan uji Duncan pada taraf 5% untuk mengetahui perbedaan antar perlakuan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penambahan EBK dan L. plantarum pada ransum berpengaruh
nyata (p<0,05) terhadap asupan protein, kadar Ca dan protein daging ayam broiler. Simpulan
adalah penambahan EBK 0,3% dan L. plantarum 1,2% pada ransum mampu meningkatkan
asupan protein dan kualitas daging ayam broiler.

Kata kunci: ayam broiler, ekstrak bungkil kedelai, kualitas daging, L. plantarum

Pendahuluan

Usaha peternakan ayam broiler menjadi usaha yang berpeluang untuk dikembangkan
seiring dengan peningkatan populasi penduduk di Indonesia yang menyebabkan
meningkatnya kebutuhan pangan protein hewani sehingga produksi daging ayam di Indonesia
meningkat. Menurut data BPS tahun 2021 produksi daging ayam di Indonesia sebanyak 3 juta

e-ISSN: 2615-7721 Vol 7, No. 1 (2023) 649
p-ISSN: 2620-8512



ton. Ayam broiler merupakan ternak unggas yang memiliki modifikasi gen dengan
pertumbuhan cepat, dipanen dalam waktu cepat, dan memiliki konversi pakan yang rendah.
Ayam broilermemiliki pertumbuhan yang cepat dan konversi pakan yang rendah (Razak et al.,
2016). Ayam broiler memiliki bobot hidup yang berkisar antara 1,5 — 2,2 kg dalam waktu 5-8
minggu (Pratama et al., 2015).

Dalam industri peternakan, antibiotic growth promotor (AGP) biasanya ditambahkan
dalam ransum untuk meningkatkan pertumbuhan, memperbaiki efisiensi pakan, menekan
angka mortalitas serta meningkatkan produktivitas ayam broiler. Namun, jika AGP digunakan
secara terus menerus dapat menimbulkan efek negatif bagi keamanan pangan karena
meninggalkan residu pada karkas ayam serta menimbulkan resistensi pada beberapa
mikroorganisme baik terhadap antibiotik (Widhi dan Saputra. 2018). Pelarangan AGP
tercantum  pada Peraturan  Menteri  Pertanian  Republik  Indonesia  nomor
14/Permentan/PK.350/5/2017 pasal 16 yang didalamnya menyatakan bahwa penggunaan
AGP sebagai feed additive dilarang. Salah satu solusi sebagai alternatif pengganti pemberian
antibiotik sintesis pada ayam broiler yaitu dengan menggunakan prebiotik dan probiotik untuk
meningkatkan Kesehatan ayam dan kualitas daging tanpa residu.

Penambahan prebiotik dan probiotik melalui penelitian yang sudah dilaksanakan terbukti
bahwa meningkatkan kualitas daging ayam broiler (Abdurrahman dan Yanti, 2018). Hal ini
dibuktikan dengan mekanisme campuran prebiotik dan probiotik yang membuat kondisi
pencernaan lebih maksimal dalam menyerap nutrien yang ada pada pakan serta memberikan
kekabalan pada sistem pencernaan, sehingga memberikan pengaruh positif terhadap
pertumbuhan (Krismiyanto et al., 2021).

Prebiotik adalah suatu substrat tidak dapat dicerna tapi secara selektif dimanfaatkan
oleh mikroorganisme pada inang yang dapat menimbulkan efek peningkatan kesehatan
(Gibson et al., 2017). Prebiotik bekerja dengan beberapa cara, yang pertama adalah menjadi
tempat menempel bakteri patogen sehingga tidak menempel langsung dan menginfeksi
permukaan vili usus. Oligosakarida merupakan salah satu dari jenis prebiotik yang dapat
meningkatkan produktivitas ayam broiler. Prebiotik oligosakarida ini dapat ditemukan pada
limbah pengolahan kedelai yaitu bungkil dan kulit kedelai yang sering disebut sebagai soybean
oligosakarida (SOS) (Krismaputri et al. 2019).

Bungkil kedelai adalah limbah pabrik hasil pengolahan kacang kedelai yang memiliki
kandungan oligosakarida yang berpotensi menjadi prebiotik (Wijayanti et al. 2019).

Oligosakarida memiliki kinerja di dalam pencernaan unggas yaitu tidak dapat dicerna oleh vili
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usus, namun dapat difermentasi oleh bakteri menguntungkan yang ada dalam saluran
pencernaan. Sistem campuran prebiotik dan pemberian probiotik yaitu L. plantarum dapat
memberikan efek yang lebih baik daripada diberikan secara terpisah kepada ayam, karena
bakteri probiotik dan bakteri endogenus juga dapat memanfaatkan prebiotik (Abdurrahman et
al., 2016).

Metode

Materi yang digunakan dalam penelitian yaitu ayam broiler strain CP707 unsexed umur
8 hari sebanyak 200 ekor dengan bobot badan rata-rata 137,89+3,73 g. Aditif perlakuan yang
digunakan ekstrak bungkil kedelai dan L. plantarum. Peralatan kandang yang digunakan
meliputi tempat pakan, tempat minum, lampu timbangan digital dan unit kandang percobaan.
Ransum yang diberikan tersusun dari jagung, bekatul, bungkil kedelai, tepung ikan, CaCOs,
premix, lisin dan metionin. Komposisi Bahan pakan dan Kandungan nutrien ransum tercantum
pada Tabel 1.

Tabel 1. Komposisi bahan pakan dan kadar nutrien ransum penelitian

Bahan Pakan Komposisi (%)
Jagung Giling 50,51
Pollard 16,74
BKK 21,90
MBM 10,00
CaCOs 0,30
Premix 0,25
Lisin 0,10
Metionin 0,20
Kadar Nutrien

Energi Metabolis (kkal/kg)* 3.034,58
Protein Kasar (%)** 21,73
Serat Kasar (%)** 4,42
Lemak Kasar (%)** 3,40
Kalsium (%)** 1,44
Fosfor (%)** 0,73

Keterangan : *EM Dihitung Berdasarkan Rumus Bolton (1967).
**Ransum Dianalisis Proksimat, Kalsium dan Fosfor di Laboratorium IImu Nutrisi dan Pakan
Fakultas Peternakan dan Pertanian, Universitas Diponegoro, Semarang.

Proses estraksi dimulai dengan mencampurkan bungkil kedelai, aquades, ethanol 96%
dengan perbandingan 200 g bungkil dicampur 250 ml aquades dan 750 ml ethanol. Bungkil
yang telah tercampur dengan larutan ethanol + quades tersebut lalu dipanaskan di waterbath
dengan suhu konstan 80 C selama 30 menit, perhitungan waktu pemanasan terhitung ketika
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larutan sampel sudah mendidih yang ditandai dengan gejolak larutan. Selama 30 menit tersebut
dilakukan pengadukan secara terus menerus untuk memastikan larutan homogen dan bungkil
terestraksi dengan baik. campuran tersebut lalu didinginkan dengan cara memasukan gelas
beker kedalam wadah yang terisi air. Campuran lalu difiltrasi menggunakan kertas saring atau
kain untuk memisahkan substrat dengan sisa substrat. Hasil saringan yang sebagian besar
berupa campuran larutan ethanol+SOS tersebut lalu dilakukan pendinginan di lemari pendingin
selama kurang lebih 1x24 jam. Pendinginan bertujuan untuk mengendapkan ekstrak bungkil
kedelai.

Endapan ekstrak bungkil kedelai yang sudah terpisah lalu dimasukan ke dalam loyang
oven yang telah dilapisi kertas oven untuk dilakukan pengovenan. Suhu oven diatur konstan
50° C untuk menghindari subtrat mengalami karamelisasi mengingat ekstrak bungkil kedelai
merupakan salah satu gugus gula, dimana ketika suhu mencapai titik tertentu gugus gula
mengalami karamelisasi yang membuat hasil estraksi kurang maksimal. Ekstrak yang sudah
kering, lalu dihaluskan menggunakan mortar dan alu hingga halus. SOS tersebut dikumpulkan
menjadi satu kedala plastik zip untuk menghindari kerusakan.

Pemeliharaan ayam broiler akan dilakukan selama 35 hari yang terbagi menjadi umur 1-
7 hari untuk adaptasi dan umur 8 — 35 hari untuk perlakuan. Ayam broiler dipelihara pada
kandang koloni yang disekat menjadi 24 petak secara acak dengan rancangan acak lengkap
dengan 5 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan yang diterapkan yaitu :

-TO : Ransum Basal

-T1 : Ransum Basal + L. plantarum 1,2%

-T2 : Ransum Basal + EBK 0,15%

-T3 : Ransum Basal + EBK 0,3%

-T4 : Ransum Basal + EBK 0,15% + L. plantarum 1,2%

-T5 : Ransum Basal + EBK 0,3% + L. plantarum 1,2%

Pengukuran asupan protein diperoleh melalui hasil dari kecernaan protein dari ayam
broiler. Pengukuran kecernaan serat kasar, energi metabolis murni, laju digesta, dilakukan
dengan menggunakan metode total koleksi pada ayam yang berumur 32, 33, 34 dan 35 hari.
Total koleksi dilakukan dengan menggunakan indikator Fe.Osz. Ayam broiler dipelihara
dalam kandang battery untuk memudahkan proses total koleksi. Ayam broiler diberi ransum
yang telah ditambahkan ekstrak bungkil kedelai dan L. plantarum yang dicampur dengan
Fe>O3 sebanyak 0,5% dari konsumsi ransum harian.
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Kecernaan protein akan diukur dengan melakukan analisis laboratorium mengenai
kadar serat dalam pakan dan ekskreta. Rumus yang digunakan untuk pengukuran kecernaan

protein dihitung berdasarkan rumus (Wahju, 1997) sebagai berikut :

. Konsumsi Protein PK ekskreta terkoleksi
Kecernaan protein (%) = - - x 100%
Konsumsi Protein

Keterangan :

PK yang dikonsumsi = kadar protein kasar ransum X jumlah konsumsi
Protein ekskreta = jumlah ekskreta x PK ekskreta

Protein urin = 30% x protein ekskreta (Muller, 1982)

PK ekskreta terkoreksi = PK ekskreta — PK urin

Hasil dan Pembahasan
Hasil  penelitian  tentang penambahan  ekstrak  bungkil  kedelai dan
L. plantarum terhadap parameter tertera pada Tabel 2.

Tabel 2. Rata-rata asupan protein, kadar protein daging, dan kadar Ca daging

Parameter Perlakuan
TO T1 T2 T3 T4 T5
Asupan Protein (%) 10,58°  11,36° 11,91¢ 13,81° 13,99% 14,09
Kadar protein daging (%) 20,04 20,39®®  21,06®®  21,38%  2141% 2159
Kadar Ca daging (%) 1,71° 2,88 2,69 3,06° 3,05 3,18

Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan nyata (p<0,05)

Asupan Protein

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa penambahan ekstrak bungkil kedelai dan L.
plantarum berpengaruh nyata (p<0,05) terhadap asupan protein. Terlihat pada perlakuan T4
dan T5 yang menunjukkan angka paling tinggi pada asupan protein dengan perlakuan yang
lainnya. Asupan protein ayam broiler yang diberi perlakuan penambahan ekstrak bungkil
kedelai dan L. plantarum dalam ransum memiliki nilai rata-rata yang lebih tinggi daripada yang
tidak diberi perlakuan. Rataan asupan protein tertinggi ditunjukkan pada kelompok perlakuan
yang diberi ransum dengan penambahan ekstrak bungkil kedelai (0,3%) dan L. plantarum
(1,2%) sebesar 14,09% dan asupan protein terendah pada kelompok kontrol tanpa penambahan
ekstrak bungkil kedelai dan L. plantarum sebesar 10,58%. Penambahan ekstrak bungkil kedelai
sebagai prebiotik dapat menjadi sumber makanan bagi L. plantarum yang berperan sebagai
probiotik. L. plantarum sebagai probiotik merupakan kultur mikrobia BAL (bakteri asam
laktat) yang tentunya dapat menekan bakteri pathogen dan mengaktifkan enzim pencernaan

(Marang et al., 2019). Bakteri asam laktat (BAL) yang meningkat mampu menurunkan
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potensial hydrogen (pH) di saluran pencernaan. Kondisi tersebut menguntungkan karena
mampu meningkatkan perkembangan bakteri baik sehingga saluran pencernaan menjadi sehat
sehingga meningkatkan kecernaan pakan. Menurut Kim et al. (2015) saluran pencernaan yang
sehat akan berdampak terhadap meningkatnya proses pencernaan termasuk mencerna protein

sehingga dapat meningkatkan kecernaan protein yang tentunya asupan protein juga meningkat.

Kadar Protein Daging

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa penambahan ekstrak bungkil kedelai dan L.
plantarum berpengaruh nyata (p<0,05) terhadap Kadar protein daging ayam broiler. Kadar
protein daging ayam broiler yang diberi perlakuan penambahan ekstrak bungkil kedelai dan L.
plantarum memiliki nilai rata-rata yang lebih tinggi daripada pada kelompok yang tidak diberi
perlakuan. Rataan kadar protein daging tertinggi ditunjukkan pada kelompok perlakuan yang
diberi ransum dengan penambahan ekstrak bungkil kedelai (0,3%) dan L. plantarum (1,2%)
sebesar 21,59% dan kadar protein daging terendah pada kelompok kontrol tanpa penambahan
ekstrak bungkil kedelai dan L. plantarum sebesar 20,04%. Kombinasi antara ekstrak bungkil
kedelai (prebiotic) dan L. plantarum probiotik dapat menekan perkembangan mikroba patogen,
menurunkan pH, sehingga mengaktifkan enzim pencernaan sehingga meningkatkan kecernaan
serat asupan protein. Menurut Nagara et al. (2019) Kecernaan pakan yang meningkat memicu
proses penyerapan nutrient khususnya protein.Kecernaan yang meningkat sehingga kadar

protein dalam daging juga tinggi.

Kadar Ca Daging

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa penambahan ekstrak bungkil kedelai dan L.
plantarum berpengaruh nyata (p<0,05) terhadap Kadar Ca daging ayam broiler. Kadar Ca
daging ayam broiler yang diberi perlakuan penambahan ekstrak bungkil kedelai dan L.
plantarum memiliki nilai rata-rata yang lebih tinggi daripada pada kelompok yang tidak diberi
perlakuan. Rataan kadar protein daging tertinggi ditunjukkan pada kelompok perlakuan yang
diberi ransum dengan penambahan ekstrak bungkil kedelai (0,3%) dan L. plantarum (1,2%)
sebesar 3,16% dan kadar protein daging terendah pada kelompok kontrol tanpa penambahan
ekstrak bungkil kedelai dan L. plantarum sebesar 1,71%. Hasil penelitian tersebut dikarenakan
penyerapan Ca dipengaruhi oleh asupan protein. Menurut Syafitri et al. (2015) menyatakan
bahwa protein berperan dalam proses pengangkutan kalsium yang terkandung di dalam ransum
diserap dalam usus halus pada proses deposisi protein. Proses penyerapan kalsium dipengaruhi

oleh protein yang disebut dengan CaBP. Mentariet al. (2014) menyatakan bahwa
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penyerapan kalsium Bersama-sama dengan penyerapan protein melalui mekanisme calsium
binding protein (CaBP).

Kesimpulan
Kesimpulan dari penelitian ini adalah penambahan ekstrak bungkil kedelai dengan
kadar 0,3% dan L. plantarum dengan kadar 1,2% mampu meningkatkan asupan protein, kadar

protein dan Ca daging pada ayam broiler.
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